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  ABSTRAK 
 
WATINI :  Pengaruh Bentuk Tes Formatif terhadap Hasil Belajar Biologi 
ditinjau dari Jenis Kelamin Siswa di SMP Negeri 1 Kapetakan 
Kabupaten Cirebon. 
 
Guru adalah pihak yang paling bertanggung jawab atas hasil belajar siswa, 
dan menghendaki agar setiap siswa memperoleh hasil belajar yang optimal. Akan 
tetapi, masalahnya masih banyak siswa  mendapatkan hasil belajar yang kurang 
optimal. Khususnya dalam pembelajaran biologi. Hal seperti ini mendorong 
seorang guru untuk mengadakan perbaikan  terhadap rendahnya hasil belajar 
siswa. Salah satu cara yang digunakan oleh seorang guru mengadakan evaluasi 
untuk mengetahui pengaruh bentuk tes formatif terhadap hasil belajar biologi 
ditinjau dari jenis kelamin siswa.  
Tes yang digunakan bentuk pilihan ganda dengan jenis yang berbeda yaitu 
pilihan ganda biasa dengan pilihan ganda alternatif. Tes Pilihan ganda biasa siswa 
dihadapkan pada suatu pernyataan atau pertanyaan yang berisi permasalahan dan 
sejumlah alternatif jawaban serta siswa harus memilih satu jawaban yang benar 
atau paling tepat. Sedangakan tes  pilihan ganda alternatif pada pokoknya hampir 
sama dengan pilihan ganda biasa, namun pada bentuk ini cara menjawabnya lebih 
kompleks. Butir soal sejenis ini pada dasarnya sama dengan multiple choice item 
model melengkapi lima pilihan, yaitu terdiri atas satu kalimat pokok yang tidak 
(belum) lengkap, diikuti dengan beberapa kemungkinan jawaban (bisa merupakan 
lima pernyataan dan bisa pula merupakan empat pernyataan). Perbedaannya 
adalah bahwa pada butir soal jenis ini, kemungkinan jawaban betulnya bisa satu, 
dua, tiga, atau empat. Kedua jenis tes tersebut dapat digunakan untuk 
mengevaluasi kemampuan siswa.  
Penelitian ini menggunakan metode eksperimen, sedangkan untuk 
pengumpulan data menggunakan tes. Penelitian ini dilaksanakan dengan 
menggunakan populasi target secara purposive dipilih di kelas VIII SMP Negeri 1 
Kapetakan Kabupaten Cirebon semester 1 tahun 2011/2012. Kemudian diambil 
sampel dengan teknik sample random sampling dan terpilihlah kelas VIII C 
sebagi kelas ekspermen 1 diberi perlakukan tes jenis pilihan ganda biasa dan VIII 
F sebagai kelas eksperimen 2 diberi perlakuan tes jenis pilihan ganda alternatif. 
Data yang diperoleh kemudian dianalisis dengan menggunakan uji statistika 
meliputi uji normalitas, uji homogenitas, dan uji Anova two way.  
Berdasarkan pengujian hipotesis dengan uji Anova two way pada taraf 
signifiksn 5% atau 0,05 dan diperoleh Fhitung 6,652 maka Ho ditolak dan Ha 
diterimah artinya terdapat pengaruh jenis kelamin siswa (laki-laki dan perempuan)  
terhadap hasil belajar biologi diperoleh dari nilai sig. 0,012 < 0,05 (). Dalam hal 
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A. Latar Belakang 
Perkembangan dan kemajuan suatu bangsa sangat dipengaruhi oleh mutu 
pendidikan. Pendidikan  pada dasarnya adalah suatu proses untuk membantu 
manusia mengembangkan dirinya, sehingga mampu menghadapi segala 
perubahan dan permasalahan yang dihadapi.  
Dalam kegiatan belajar mengajar guru merumuskan tujuan pengajaran 
untuk tercapainya tujuan pendidikan. Tujuan pendidikan pada dasarnya 
mengantarkan para siswa menuju pada perubahan-perubahan tingkah laku 
baik intelektual, moral maupun sosial agar dapat hidup mandiri sebagai 
manusia makhluk sosial.  
Dalam proses pembelajaran dan pendidikan di sekolah atau khususnya di 
kelas, guru adalah pihak yang paling bertanggung jawab atas hasilnya. Dengan 
demikian guru patut dibekali dengan evaluasi sebagai ilmu yang mendukung 
tugasnya yakni mengevaluasi hasil belajar siswa. Dalam hal ini tugas guru 
dalam melaksanakan evaluasi adalah membantu siswa dalam mencapai tujuan 
umum dari pendidikan yang telah ditetapkan ( Sukardi, 2008:17).  
Evaluasi pendidikan memberikan manfaat baik bagi sisw, pengajar 
maupun manajemen. Dengan adanya evaluasi, peserta didik dapat mengetahui 
sejauh mana keberhasilan yang telah digapai selama mengikuti pendidikan. 
Pada kondisi dimana siswa mendapatkan nilai yang mernuaskan maka akan 
memberikan dampak berupa suatu stimulus, motivator agar siswa dapat lebih 
meningkatkan prestasi.  
Pada kondisi dimana hasil yang dicapai tidak mernuaskan maka siswa 
akan berusaha memperbaiki kegiatan belajar, namun demikian sangat 
diperlukan pemberian stimulus positif dari guru/pengajar agar siswa tidak 
putus asa. Dari sisi pendidik, hasil evaluasi dapat digunakan sebagai umpan 
balik untuk menetapkan upaya meningkatkan kualitas pendidikan. Salah satu 
bentuk evaluasi yang pada umumnya dilaksanakan di sekolah adalah 
mengadakan tes. 
Tes pada umumnya digunakan untuk meningkatkan pembelajaran. Melalui 
tes guru dapat memperolah informasi tentang berhasil tidaknya peserta didik 
dalam menguasai tujuan-tujuan (standar kompetensi, kompetensi dasar, dan 
indikator) yang telah ditetapkan dalam kurikulum (Surapranata, 2004:19). 
 Melalui tes juga guru dapat mendeteksi peserta didik yang sudah 
menguasai dan yang belum menguasai. Melalui tes juga guru dapat menditeksi 
berhasil tidaknya pembelajaran yang telah dilakukan. Hasil tes dapat 
digunakan untuk memberikan laporan kepada pihak tertentu tentang 
perkembangan kemajuan belajar peserta didik maupun tentang keberhasilan 
guru mengajar. 
Masalah yang sering ditemukan dalam evaluasi hasil belajar diantaranya 
meliputi alat ukur yang digunakan, cara penilaian dan evaluasinya.  Dengan 
adanya masalah atau kontruksi pada pengukuran akan memberikan 
kemudahan bagi guru untuk mengetahui kualitas alat ukur yang digunakannya, 
sehingga guru bebas untuk memilih dan menentukan bentuk evaluasi seperti 
apa, yang sesuai dan dapat memberikan deskripsi para siswanya. Tentu saja 
harus berkaitan dengan tujuan-tujuan pembelajaran. Penilaian formatif dapat 
digunakan untuk mempermudah proses belajar mengajar yang sedang atau 
sudah dilaksanakan. Dan mempunyai tujuan mencari umpan balik. Penilaian 
formatif ini tidak hanya dilakukan pada akhir pelajaran, tetapi bisa juga ketika 
pelajaran sedang berlangsung (Purwanto, 1994:26). 
Evaluasi yang diadakan di sekolah biasanya menggunakan bentuk tes 
pilihan ganda dan essay saja, karena kedua tes tersebut dianggaap sering 
digunakan dalam evaluasi pembelajaran. Pada kenyataanya siswa lebih 
menyukai bentuk tes pilihan ganda, karena tes pilihan ganda memang sangat 
mudah untuk menjawabnya dibandingkan  tes essay. Reliabilitas soal pilihan 
ganda relative tinggi dibandingkan dengan soal essay. Oleh karena itu penulis 
tetap memilih bentuk tes pilihan ganda biasa dengan pilihan ganda alternatif  
ditinjau dari jenis kelaminnya. 
Banyak anak laki-laki mengalami perkembangan dalam hal kecerdasan 
intrapersonal lebih lambat karena mereka sedikit agak terlambat dalam 
perkembangan kemampuan linguistik. Anak laki-laki bertumbuh dan 
berkembang dengan penekanan pada kemampuan bertindak bukan berbicara. 
Seringkali kita menjumpai anak laki-laki yang dituntut untuk kuat, tidak boleh 
cengeng, harus mampu mengatasi perasaan mereka. Mereka jarang diberi 
kesempatan untuk mengekspresikan perasaan atau emosi mereka.  
Menurut pandangan umum secara psikis perempuan memiliki kesabaran, 
ketekunan, ketelitian dan juga perempuan lebih penurut. Sehingga kalau 
dikaitkan dengan proses belajar mengajar, sangat wajar apabila perempuan 
memiliki  hasil belajar yang lebih baik dibandingkan laki-laki. Biasanya siswa 
laki-laki cenderung malas dalam mengadakan evaluasi dan sebaliknya siswa 
perempuan lebih rajin. Dan untuk membuktikanya maka dilakukanlah evaluasi 
dengan dua bentuk tes yang berbeda. Berdasarkan latar belakang ini, penulis 
ingin mengkaji bagaimana “Pengaruh bentuk tes formatif terhadap hasil 
belajar biologi ditinjau dari jenis kelamin siswa di SMP Negeri 1 
Kapetakan Kabupaten Cirebon”. 
 
B. Perumusan Masalah 
Perumusan dalam penelitian ini dikelompokkan dalam tiga tahap yaitu 
sebagai berikut : 
1. Identifikasi Masalah 
a. Masih rendahnya hasil belajar siswa pada mata pelajaran biologi. 
b. Pencapaian hasil belajar yang maksimal dipengaruhi beberapa faktor yang 
terdapat dalam diri siswa adalah kesiapan, minat, intelegensi dan motivasi. 
Sedangkan faktor dari luar siswa adalah lingkungan sekolah, lingkungan 
keluarga, materi pelajaran dan sarana penunjang belajar.  
c. Bentuk tes formatif pilihan ganda mempunyai jenis yang berbeda-beda 
untuk mengukur hasil belajar siswa. 
d. Ada perbedaan dalam hasil belajar siswa laki-laki dan perempuan. 
2. Batasan Masalah 
Untuk memperjelas dan menspesifikan permasalahn yang diteliti, maka 
penulis membatasi masalah sebagai berikut : 
a. Materi yang dijadikan sebagai bahan ajar dalam penelitian ini adalah 
sistem pencernaan pada manusia. 
b. Hasil belajar yang akan diujikan adalah pada aspek kognitif. 
c. Bentuk tes formatif yang digunakan adalah tes jenis pilihan ganda biasa 
dan pilihan ganda alternatif. 
d. Jenis kelamin yang dimaksud adalah laki-laki dan perempuan siswa kelas 
VIII SMP N 1 Kapetakan. 
3. Pertanyaan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut dapat dirumuskan pertanyaan 
penelitian sebagai berikut : 
a. Apakah ada pengaruh bentuk  tes formatif terhadap hasil belajar biologi  di 
SMP Negeri 1 Kapetakan Kabupaten Cirebon? 
b. Apakah ada pengaruh jenis kelamin siswa terhadap hasil belajar biologi di 
SMP Negeri 1 Kapetakan Kabupaten Cirebon? 
c. Apakah ada pengaruh interaksi antara bentuk tes formatif dan jenis 





C. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui pengaruh bentuk tes formatif terhadap hasil belajar 
biologi  di SMP Negeri 1 Kapetakan Kabupaten Cirebon. 
2. Untuk mengetahui pengaruh  jenis kelamin siswa terhadap hasil belajar 
biologi di SMP Negeri 1 Kapetakan Kabupaten Cirebon. 
3. Untuk mengetahui pengaruh  interaksi antara bentuk tes formatif dan 
jenis kelamin terhadap hasil belajar biologi di SMP Negeri 1 Kapetakan 
Kabupaten Cirebon. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran 
sistem pencernaan pada manusia dengan variasi bentuk tes yang berbeda 
antara siswa laki-laki dan perempuan sebagai proses evaluasi pembelajaran. 
Dan diharapkan dari penelitian ini dapat memberikan informasi dalam 
peningkatan kualitas pembelajaran  dan dapat menunjang hasil belajar siswa di 
SMP Negeri 1 Kapetakan Kabupaten Cirebon. 
 
E. Definisi Operasional 
1. Tes Formatif adalah tes hasil belajar yang bertujuan untuk mengetahui, 
sejauh manakah peserta didik setelah mereka mengikuti proses 
pembelajaran dalam jangka waktu tertentu. 
2. Tes Pilihan ganda  adalah bentuk soal yang menuntut peserta tes untuk 
memberikan jawaban dan pertanyaan atau pernyataan yang tercantum 
dalam pokok soal atau stem yang disertai dengan sejumlah kemungkinan 
jawaban. 
3. Jenis Kelamin adalah perbedaan antara laki-laki dengan perempuan. 
4. Hasil Belajar adalah hasil yang dicapai siswa ketika mengikuti dan 
mengerjakan tugas dan kegiatan pembelajaran di sekolah. 
 
F. Kerangka Pemikiran 
Kurikulum pendidikan yang diberikan pemerintah dikembangkan dan 
dipelajari oleh guru atau  tenaga pengajar  yang ada di sekolah sehingga terjadi 
proses belajar mengajar. Dalam kegiatan belajar mengajar guru merumuskan 
tujuan pengajaran untuk tercapainya tujuan pendidikan. Belajar adalah suatu 
proses yang kompleks yang terjadi pada diri setiap orang sepanjang hidupnya. 
Proses belajar itu terjadi karena adanya interaksi antara seseorang dengan 
lingkungannya.  
Keberhasilan guru dalam menyampaikan informasi sangat tergantung pada 
kelancaran interaksi komunikasi antara guru dengan siswa. Kurang lancarnya 
interaksi antara guru dengan siswa atau sebaliknya, akan menyebabkan siswa 
tidak memahami materi yang disampaikan guru, dan hal ini menimbulkan 
miskonsepsi pada siswa.  
Proses pembelajaran merupakan sebuah interaksi antara komponen-
kompenen pendidikan di dalamnya. Menurut Ali (2004:4) komponen utama 
tersebut meliputi ;1) siswa, 2) isi/materi pelajaran, dan 3) guru. Dalam 
interaksi antara ketiga komponen ini diperlukan sarana dan prasarana, seperti 
metode, media, dan penata lingkungan sehingga proses pembelajaran dapat 
mencapai tujuan yang telah ditentukan. 
Penilaian hasil belajar peserta didik yang dilakukan oleh guru selain untuk 
memantau proses, kemajuan dan perkembangan hasil belajar peserta didik 
sesuai dengan potensi yang dimiliki, juga sekaligus sebagai umpan balik 
kepada guru agar dapat menyempurnakan perencanaan dan proses program 
pembelajaran (Haryati, 2008 : 13). 
Tes yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan tes objektif  
karena tes objektif  adalah alat penilaian yang memberikan kemudahan bagi 
para siswa dan guru, dan dalam menjawabnya tidak membutuhkan bahasa 
tulisan yang berlebihan dan tidak membutuhkan waktu yang lama dalam 
pemeriksaannya. 
Tes pilihan ganda adalah bentuk tes yang mempunyai satu jawaban yang 
benar atau paling tepat. Bentuk tes pilihan ganda terdiri atas suatu pernyataan 
atau pertanyaan dan sejumlah pilihan atau alternatif jawaban. Jumlah alternatif 
jawaban untuk setiap item tidak pasti, biasanya berkhisar antara tiga sampai 
lima tergantung antara lain pada tingkat pendidikan siswa.Dibandingkan 
dengan bentuk-bentuk lain dalam tes objektif bentuk pilihan ganda paling 
fleksibel dan efektif untuk mengukur pengetahuan, pengertian, kosa kata, dan 
kemampuan untuk menafsirkan data.  
Bentuk pilihan ganda yang digunakan dalam penelitian ini adalah bentuk 
pilihan ganda biasa dan pilihan ganda alternatif. Kedua jenis pilihan ganda ini 
secara garis besar memang terlihat sama tetapi dalam pembuatan pertanyaan 
atau  pernyataannya memang berbeda. 
Pilihan ganda biasa siswa dihadapkan pada suatu pernyataan atau 
pertanyaan yang berisi permasalahan dan sejumlah alternatif jawaban serta 
siswa harus memilih satu jawaban yang benar atau paling tepat. Sedangkan 
untuk pilihan ganda alternatif, pada pokoknya hampir sama dengan pilihan 
ganda biasa, namun pada bentuk ini cara menjawabnya lebih kompleks. Untuk 
mengukur evaluasi siswa dengan menggunakan bentuk tes yang berbeda 
antara siswa laki-laki dan perempuan dapat meningkatkan struktur kognitif 
siswa sehingga siswa mampu meningkatkan hasil belajar dengan baik. 
Hasil Belajar adalah hasil yang dicapai siswa ketika mengikuti dan 
mengerjakan tugas dan kegiatan pembelajaran di sekolah. Hasil belajar dapat 
diketahui melalui evaluasi, evaluasi artinya penilaian terhadap tingkat 
keberhasilan siswa mencapai tujuan yang telah ditetapkan dalam sebuah 


















Gambar 1. Bagan Kerangka Pemikiran 
G. Hipotesis 
Berdasarkan perumusan masalah, tujuan penelitian dan kerangka berpikir, 
maka  dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut : 
Ha : -  Terdapat pengaruh bentuk tes formatif terhadap hasil belajar biologi di 
SMP Negeri 1 Kapetakan Kabupaten Cirebon. 
- Terdapat pengaruh jenis kelamin siswa terhadap hasil belajar biologi di 
SMP Negeri 1 Kapetakan Kabupaten Cirebon. 
- Terdapat pengaruh interaksi antara bentuk tes formatif dan jenis kelamin 
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